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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Sejarah perkembangan komputer  hingga dewasa ini telah mengalami perubahan dalam beberapa generasi. Komputer bukanlah barang baru atau penemuan baru yang muncul dengan secara tiba-tiba seperti yang berkembang pesat dewasa ini. Jika dulu dalam arti yang sempit komputer diartikan sebagai alat hitung, tetapi dalam arti yang luas yang sering kita jumpai sekarang ini bukanlah hanya sekedar alat hitung melainkan adalah suatu alat yang dipakai manusia untuk membantu memperingan dan mempercepat bermacam-macam suatu pekerjaan dari yang sederhana hingga yang kompleks, terutama yang rumit dan banyak jumlahnya serta jenisnya. Dalam hal ini tidak berarti bahwa manusia tidak dapat melakukan atau memecahkan masalah-masalah tersebut, namun kemampuan manusia adalah terbatas, dan keterbatasan inilah yang memerlukan alat bantu komputer.

Pada kenyataannya dengan berkembangnya teknologi yang pesat dewasa ini, hampir seluruh sektor kehidupan memanfaatkan dan tergantung kepada kemajuan teknologi khususnya teknologi komputer. Dengan demikian diharapkan para programmer dapat merancang dan menyediakan software aplikasi sistem informasi yang lebih kompleks dan berkualitas tinggi. Salah satu sektor kehidupan yang sangat merasakan pentingnya peranan komputer adalah dalam  sektor bisnis. Baik itu instansi atau perusahaan membutuhkannya untuk memaksimalkan tugas dan pekerjaannya.

PT. PLN (persero) UPP Bandung Timur merupakan salah satu badan usaha yang telah menggunakan sistem komputerisasi hampir diberbagai lingkup kerjanya, hal ini membuat proses data yang dilakukan lebih cepat dan mudah. Agar data-data tersebut bermanfaat maka data-data tersebut harus disediakan ke dalam suatu sistem manajemen database yang baik dan sesuai kebutuhan.

PT. PLN (persero) yang bergerak pada bidang ketenagalistrikan, bertugas untuk memberikan pelayanan terhadap para pelanggannya. Salah satu pelayanan yang diberikan adalah pelayanan akan pengaduan tentang segala jenis gangguan listrik. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang tepat, akurat dan efisien dalam menyelesaikan proses tersebut, karena sistem yang sekarang dipakai dianggap kurang efektif untuk mendukung kegiatan perusahaan sebab dalam pengelolaan datanya sebagian masih belum terkomputerisasi atau masih secara manual sehingga terkadang memerlukan pemeriksaan ulang yang akhirnya menambah waktu dalam pengambilan keputusan operasional. Oleh sebab itu penulis akan mencoba untuk membuat suatu sistem baru yang cepat, akurat dan mudah digunakan oleh penggunanya (user), sehingga diharapkan dapat lebih membantu serta mendukung aktivitas dari perusahaan dalam rangka meningkatkan efisiensi kerja pegawainya dan peningkatan mutu pelayanan kepada para pelanggannya.

Dari alasan diatas maka penulis akan menyusun tugas akhir, yang dituangkan dalam judul:

“SISTEM INFORMASI PENGADUAN GANGGUAN LISTRIK PELANGGAN DI PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA BARAT DAN BANTEN UNIT PELAYANAN BANDUNG TIMUR”.

1.2  Identifikasi Masalah

Pelaksanaan Sistem Informasi yang baik sangat diperlukan untuk menunjang pelaksanaan dan kegiatan dalam berbagai bidang usaha, terutama dalam pemenuhan layanan informasi yang cepat, tepat dan akurat.

Kaitannya dengan hal tersebut, maka penulis berusaha mengidentifikasikan masalah, sebagai berikut:

1. Banyaknya pengaduan dan keluhan dari masyarakat menyebabkan dibutuhkannya sebuah sistem informasi yang mampu mengelola data pengaduan gangguan listrik pelanggan di PT. PLN sehingga dapat mempermudah pegawai dalam pengelolaan datanya. 

2.  Sistem yang ada dirasakan belum baik dalam penggunaannya karena ada beberapa bagian yang belum terkomputerisasi.

1.3  Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi, maka perlu diadakan pembatasan masalah agar memudahkan pembahasan selanjutnya, sehingga tidak menyimpang dari permasalahan yang akan dibahas. Adapun batasan masalah yang akan dibahas hanya pada pengaduan pelanggan tentang  gangguan listrik saja.

1.4  Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dan tujuan  penulis dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut :

1.   Meneliti sejauhmana sistem komputerisasi yang telah diterapkan di PT. PLN (Persero) UPP Bandung Timur.

2. Mempermudah dalam pengelolaan data pengaduan pelanggan bagi pegawai PT. PLN (persero) UPP Bandung Timur.

3. Untuk mengetahui manfaat dan efisien waktu tenaga kerja dengan menggunakan komputer.

4.  Memberikan suatu rancangan program yang sederhana sehingga mudah dioperasikan oleh pengguna (user). 

1.5  Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Observasi, dilakukan dalam bentuk pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan kerja pada bagian pengaduan pelanggan khususnya pengaduan perbaikan ganggguan listrik pelanggan saja.

2. Wawancara, dilakukan dengan unsur-unsur pegawai yang terlibat guna mendapatkan data yang akurat.

3. Studi Literatur, dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diperlukan dari berbagai buku-buku, catatan-catatan dan gambar-gambar yang menunjang penyusunan tugas akhir ini.

4.   Metode Pengembangan Sistem
Dalam pengembangan sistem paradigma yang digunakan adalah Waterfall model (Classic Life Cycle). Langkah-langkah yang perlu dilakukan pada tahap analisis sistem yang antara lain adalah sebagai berikut :

1. System Engineering adalah tahap rekayasa sistem. 

2. Analisis, tahap menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak (software).
3. Design, Tahap penterjemahan dari keperluan-keperluan yang telah di analisis ke dalam bentuk yang lebih mudah dan dimengerti oleh pengguna.

4. Coding, tahap penterjemahan data atau pemecahan masalah perangkat lunak yang telah dirancang kedalam bahasa pemrograman yang telah ditentukan.

5. Testing, Tahap pengujian terhadap program yang telah dibuat.

6. Maintenance, Perangkat lunak yang telah selesai di buat, dapat mengalami perubahan sesuai permintaan dari pengguna.

Dari penjelasan diatas dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Waterfall model (Classic Life Cycle).
(Sumber  Rogers. Presman, PhD: Rekayasa Perangkat Lunak Pendekatan Praktisi  (Jilid Satu) Andi Yogyakarta, 2002).
1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika yang dipergunakan dalam menyusun Laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I    PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian yang dilakukan serta sistematika penulisan.

BAB II   LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berhubungan dengan judul serta konsep dasar pemrograman Delphi.
BAB III  ANALISIS SISTEM

Berisi tentang struktur organisasi, deskripsi tugas, dan analisa sistem yang sedang berjalan yaitu meliputi analisa dokumen , alur prosedur, flowmap, DFD Level 0, dan diagram konteks. 
BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dituliskan perancangan sistem yang diusulkan dengan menjabarkan alur prosedur, flowmap, diagram konteks, DFD, ERD, normalisasi, rancangan input dan output, struktur menunya, serta kebutuhan akan perangkat lunak dan perangkat kerasnya.
BAB V  IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi tentang penggunaan program yang dibuat dan menjelaskan tentang kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam pengetesan program.
BAB VI PENUTUP

Bab ini memuat tentang kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya serta berisi saran-saran untuk pengembangan selanjutnya.
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